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Abstrak

Dalam era digital, perpustakaan menghadapi tantangan beradaptasi dari sistem
manual tradisional seperti katalog kartu dan pencatatan manual, yang menyebabkan
inefisiensi, antrean panjang, kesalahan data, dan risiko kehilangan koleksi, sehingga
menurunkan kepuasan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perancangan sistem
informasi perpustakaan berbasis barcode menggunakan pendekatan pengembangan sistem
Rapid development method (R&D) sebagai solusi inovatif, meliputi analisis kebutuhan, desain
database aman dan skalabel, pengembangan interface intuitif dengan pencarian cepat dan
integrasi barcode, serta implementasi dan evaluasi. Dalam penelitian ini penerapan sistem
Barcode bertujuan untuk mengurangi waktu peminjaman dan meminimalkan kesalahan
manusia. Sistem ini mengotomatisasi tugas administratif, memperkaya pengalaman pengguna,
dan memungkinkan staf fokus pada layanan nilai tambah seperti rekomendasi bacaan.
Implementasi ini menjadikan perpustakaan pusat inovasi digital inklusif, mendukung literasi
digital di institusi seperti SMP Kristen Ende, dan berkontribusi pada tujuan pendidikan
nasional, dengan peluang pengembangan seperti integrasi kecerdasan buatan.

Kata kunci—RAD, Sistem Informasi Perpustakaan, Barcode, Manajemen Perpustakaan

1. PENDAHULUAN

Perpustakaan sekolah memiliki peran strategis dalam mendukung proses pembelajaran
serta pengembangan literasi peserta didik. Selain berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi
buku, perpustakaan juga berperan sebagai pusat sumber informasi yang menyediakan berbagai
referensi ilmiah bagi siswa maupun guru dalam menunjang kegiatan akademik [1], [2]. Namun
demikian, pada banyak institusi pendidikan, pengelolaan perpustakaan masih dilakukan secara
manual sehingga menimbulkan berbagai kendala operasional, seperti kesulitan dalam pencatatan
koleksi, lambatnya proses pelayanan peminjaman dan pengembalian buku, serta tingginya
potensi kesalahan dalam pengelolaan data perpustakaan [3], [4]. Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya efisiensi layanan perpustakaan serta keterbatasan dalam menyediakan informasi
secara cepat dan akurat kepada pengguna.

Permasalahan serupa juga ditemukan pada perpustakaan SMP Kristen Ende, di mana
proses pengelolaan koleksi, pencatatan anggota, serta transaksi peminjaman dan pengembalian
buku masih dilakukan secara konvensional menggunakan sistem pencatatan manual. Praktik
tersebut menyebabkan proses pelayanan membutuhkan waktu yang relatif lama serta berpotensi
menimbulkan kesalahan dalam pengelolaan data. Selain itu, keterbatasan sistem pengelolaan
informasi juga menghambat proses pencarian koleksi buku dan penyusunan laporan
perpustakaan secara efisien dan sistematis [5].

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir telah mendorong
digitalisasi layanan perpustakaan melalui pengembangan sistem informasi perpustakaan
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berbasis web. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem perpustakaan
berbasis web dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi, mempercepat proses pencarian
informasi, serta mempermudah pengelolaan transaksi peminjaman dan pengembalian buku [6].
Selain itu, penerapan teknologi barcode dalam sistem perpustakaan terbukti mampu
meningkatkan kecepatan identifikasi koleksi serta meminimalkan kesalahan pencatatan
transaksi dalam proses sirkulasi buku [7], [8]. Sistem otomasi perpustakaan berbasis teknologi
juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan serta efektivitas pengelolaan koleksi
pada perpustakaan sekolah maupun institusi pendidikan lainnya [9].

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
pengembangan sistem perpustakaan secara umum dan belum secara spesifik dirancang untuk
memenuhi kebutuhan operasional perpustakaan sekolah. Beberapa sistem yang dikembangkan
juga masih terbatas pada pengelolaan data dasar seperti data buku dan transaksi peminjaman
sehingga belum sepenuhnya mendukung pengelolaan layanan perpustakaan yang lebih efisien,
terintegrasi, serta mudah digunakan oleh pustakawan maupun pengguna layanan [10]. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) dalam pengembangan
sistem informasi perpustakaan yang dirancang secara khusus untuk mendukung operasional
perpustakaan sekolah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem informasi manajemen perpustakaan berbasis web dengan integrasi teknologi barcode
yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan perpustakaan serta kualitas layanan
informasi di SMP Kristen Ende. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan
model sistem informasi perpustakaan sekolah yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
operasional perpustakaan serta dapat mendukung transformasi digital pengelolaan perpustakaan
di lingkungan pendidikan.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Metode Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menjadi kunci utama untuk menggali
wawasan mendalam, memastikan informasi yang akurat dan relevan sebagai fondasi analisis
kebutuhan serta proses pengembangan sistem yang inovatif [11]. Dengan pendekatan yang
holistik, tiga teknik utama (wawancara, observasi, dan studi pustaka) digunakan untuk
membangun basis data yang kuat, diintegrasikan ke dalam siklus R&D yang iteratif. Pendekatan
ini tidak hanya memperkaya pemahaman tentang tantangan saat ini tetapi juga mendorong
inovasi teknologi, seperti pengembangan prototipe barcode yang adaptif dan skalabel.

a) Wawancara: Proses ini dijalankan secara langsung dan interaktif dengan pustakawan serta
staf perpustakaan di SMP KRISTEN ENDE, menciptakan dialog yang hidup untuk
mengungkap kendala sistem manual, seperti keterlambatan pencatatan peminjaman atau
kesulitan pelacakan buku. Melalui wawancara terstruktur dengan daftar pertanyaan yang
dirancang cermat, kami memperoleh data mendalam tentang persyaratan pengguna untuk
sistem web-based, termasuk integrasi barcode untuk efisiensi lebih tinggi. Di sini, elemen
R&D tampak jelas, di mana umpan balik ini digunakan untuk iterasi awal, seperti menguji
konsep fitur baru yang dapat diadaptasi berdasarkan tren teknologi terkini, sehingga
memastikan sistem tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini tetapi juga siap untuk
pembaruan masa depan.

b) Observasi: Teknik ini memberikan pandangan langsung dan autentik ke dalam dinamika
harian perpustakaan, di mana peneliti mengamati proses seperti peminjaman, pengembalian
buku, pencatatan data anggota, dan pembuatan laporan secara mendetail. Dengan pendekatan
pasif partisipatif, kami berhasil mendokumentasikan alur kerja aktual, mengidentifikasi
hambatan seperti kesalahan manual yang sering terjadi, dan mengungkap potensi perbaikan.
Dalam konteks pengembangan R&D, observasi ini berperan krusial untuk membangun
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prototipe awal, di mana data diamati digunakan untuk simulasi teknologi barcode,
memungkinkan pengujian iteratif yang mengurangi risiko kegagalan dan meningkatkan
akurasi sistem melalui inovasi seperti integrasi real-time data [12].

¢) Studi Pustaka: Sebagai pelengkap intelektual, teknik ini menjelajahi sumber daya eksternal
seperti jurnal ilmiah, buku, prosiding seminar, dan repositori daring untuk memperkuat
pemahaman konseptual tentang sistem informasi manajemen perpustakaan, teknologi
barcode, dan metodologi R&D. Studi ini tidak hanya membantu merumuskan kerangka
teoritis tetapi juga membandingkan temuan penelitian sebelumnya, sehingga memandu
penyusunan indikator persyaratan sistem yang selaras dengan standar web-based. Tambahan
dalam pengembangan R&D, kami mengintegrasikan analisis ini untuk mengeksplorasi
inovasi seperti penerapan cloud computing atau Al sederhana dalam barcode, yang
mempercepat proses pengembangan dan memastikan sistem tetap kompetitif di era digital.

Dengan memadukan ketiga teknik ini, data yang diperoleh lebih komprehensif dan
strategis, mendukung siklus R&D yang dinamis dari analisis kebutuhan hingga implementasi
sehingga menghasilkan sistem informasi perpustakaan yang tidak hanya tepat sasaran tetapi
juga inovatif, efisien, dan siap menghadapi tantangan masa depan di SMP Kristen Ende.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Model Penelitian dan Pengembangan (R&D) [13] menjadi tulang punggung inovatif
dalam penelitian ini, sebuah siklus dinamis yang tidak hanya menciptakan sistem perpustakaan
berbasis web dengan integrasi barcode, tetapi juga memastikan validasi ilmiah dan perbaikan
berkelanjutan. Gambar 1 merupakan alur proses R&D.
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Gasmbar 1. Model Penelitian dan Pengembangan (R&D) [14]

Proses dimulai dengan identifikasi masalah seperti pencatatan manual yang lambat,
diikuti pengumpulan data melalui wawancara dan studi literatur untuk memahami kebutuhan
pengguna. Selanjutnya, tahapan desain dan pengembangan melibatkan pembuatan prototipe
dengan PHP dan MySQL, di mana inovasi R&D seperti pengujian iteratif (alfa dan beta)
memungkinkan penyesuaian cepat. Misalnya, mengintegrasikan barcode untuk otomatisasi
peminjaman, mengurangi kesalahan hingga 70%, dan meningkatkan aksesibilitas data real-time.
Dalam konteks ini, R&D menambahkan nilai dengan fleksibilitasnya, seperti kolaborasi
pengguna sejak awal untuk iterasi yang efisien, serta adaptasi model 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate) yang memastikan sistem tidak hanya teoretis tetapi juga praktis.
Akhirnya, revisi, pengujian skala penuh, dan dokumentasi menghasilkan sistem yang siap
diimplementasikan di SMP KRISTEN ENDE, dengan potensi skalabilitas minimal untuk
inovasi masa depan, seperti Al sederhana untuk rekomendasi buku [15], sehingga
mentransformasi manajemen perpustakaan menjadi lebih efisien dan user-friendly.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Identifikasi Masalah

Perpustakaan yang masih mengandalkan sistem konvensional tanpa integrasi teknologi
barcode sering kali dihadapkan pada berbagai masalah operasional yang menjadi penghambat
utama dalam pengelolaan sumber daya. Pertama, proses peminjaman dan pengembalian buku
cenderung lambat dan rentan terhadap antrean panjang karena pencatatan dilakukan secara
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manual melalui kartu katalog atau buku besar, yang memakan waktu dan meningkatkan
kemungkinan kesalahan entri data seperti duplikasi atau hilangnya rekaman. Kedua, pelacakan
inventaris buku menjadi sulit, seringkali mengakibatkan kehilangan buku, pencurian, atau stok
yang tidak akurat karena tidak ada mekanisme otomatis untuk memantau lokasi dan status buku
secara real-time.

Selain itu, pencarian buku oleh pengguna sering kali tidak efisien, bergantung pada
pengelompokan fisik yang kaku sehingga menghabiskan waktu berharga dan menurunkan
tingkat kepuasan pengunjung. Masalah lain termasuk beban kerja berat pada staf yang harus
menangani pencatatan manual secara berulang, serta risiko keamanan data yang lebih tinggi
karena kurangnya sistem digital untuk melindungi informasi pengguna. Secara keseluruhan,
kondisi ini tidak hanya mengurangi efisiensi operasional tetapi juga membatasi aksesibilitas
pengetahuan, menjadikan perpustakaan kurang kompetitif di era digital saat ini.

3.2. Desain Sistem
3.1.1. Data Flow Diagram (DFD)
a) Data Flow Diagram (DFD)
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Gambar 2. Diagram Konteks SIM Perpustakaan SMP Kristen Ende
b) DFD Level 1
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Gambar 3. DFD Level 1
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¢) Relasi Tabel Database

To_admin

admin id :inal11)

fTesiname: Varchas (20
middlename : Varchar (20)
lastname - Varchar (20)
usemame - Varchar (20}
passwced : Varchar (50
canfim_passwoeed | Varchar (50)
BUMIN_image | varchar (100)
acmin_Type | Varchar (100)

admin_added: dateSme

Th_mambser

PK | membes id ; intii1h

na_induk - Varchar (50)
firstname: Varehar (20)
micdename | Varchar (20)

lasiname © (Varchar) (200
gender - Varchar (S0)

address | Varchar (100)
type - Varchar (100)
leval - Warchar (50)
section : Varchar (50)
user_img: Varchar (100)
statues: Varchar (S0]

contact Varchar (50}

user_aoded: astetime

FK | barcode_id - i (17) T

Tb_barcode

PK | harcode id ; ing (1)

[Bre_barcode | Varchanso)

mmid_barcode - int {11)

su_barcoda | Varchan($0)

Th_biskis

PR | buky & : i1

judul_buku: Varchas (1000
FK | kategon_id: int {50}
suther! : (Varchar) (20)
suitherd: Varchas (50)
suthard: Varchar (50)
suitherd: Varchas (50)
BuINers: Varchar (50)
book_capies. int (10)
book_pub: Varchar (54}
Puiblishes : Vanchar (50)
ibn : Varchar (50)
copyTighl_year : int (4)
SUSIUS: Varenar (50)
book_barcode: Varchar (50)
book_imags: Varchar (100}
dste_sdded datatime
remarks : Varchar (50)

FK | barcocds_id :int (11)

| ctasename - varcnar 1s0;

Tb_Kategeri

P [ menain_ia i

I penalty_amount - ind {11)

Tb_pengembalian

PK | penasmbalian i nwii1h

FK | member_id - inti11)

FK | buku_id - m(11)
tanggal_pinjam: datetime
tanggal_beraknir - datetims
tanggal_pengembstan - datetme

penaky - Varchar (100}

FK | penaly_id- it (11)

Th_Peminjaman

PK | neminiaman_id ; me(11)

FK | member_ia - m[11)

FI | bubu_id © int{11)
tangaal_piniam: catetime
tanggal_barakni : dstatime

1anggal_pangembalian : datetime

penaity : Varchar (100}

Gambar 4. Relasi Tabel Database
3.2. Implementasi Sistem
3.2.1. Implementasi Halaman Login

34

Pada Gambar 5 menujukan tampilan halaman login sistem informasi manajemen
perpustakaan. Halaman login ini hanya diperuntukan bagi Pustakawan dalam mengelola

perpustakaan sekolah,

= Login Form =
admin2

1l Perpus Sekolah
® 2025 & Library Management System

Gambar 5. Halaman Login
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3.2.2. Implementasi Halaman Home

Gambar 6 menunjukan implementasi rancangan halaman home, Dimana pda halaman
ini data yang yang ditampilkan adalah data rekapan inputan sistem, diantaranya data jumlah
admin, data jumlah member (guru dan siswa), data total jumlah buku, data total jumlah
peminjaman buku, dan data total pengembalian buku.

BE

-2
o
(=]

Gambar 6. Halaman Home
3.2.3. Implementasi Halaman Member
Gambar 7 menunjukan implementasi rancangan halaman member Dimana pada
halaman ini admin dapat menambahkan member/pengguna perpustakaan, mengedit data
member, serta melakukan print kartu anggota dengan melampirkan barcode pada kartu anggota.
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Gambar 7. Halaman Member

3.2.4. Implementasi Halaman Monitoring Peminjaman Buku

Gambar 8 menunjukan implementasi rancangan halaman peminjaman buku. Pada
halaman ini pustakawan/admin dapat melakukan monitoring peminjaman buku. Dihalam ini
juga laporan dapat di print untuk merekap data peminjaman berdasarkan tanggal peminjaman.
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Gambar 8. Halaman Peminjaman Buku
3.2.5. Implementasi Halaman Transakasi peminjaman Buku

Gambar 9 menunjukan implementasi rancangan halaman Transakasi peminjaman Buku.
Pada halaman ini sistem barcode bekerja saat menu peminjaman buku di jalankan. Sistem
inputan berdasarkan barcode buku yang terdaftar pada sistem, dan kemudian sistem akan
menampilkan data buku yang di cari berdasarkan kode barcode. Langkah slanjutnya adalah
admin melakukan proses peminjaman sesuai detail buku yang di inginkan oleh siswa/pengajar.

oma ¢ Transaksi Peminjaman

Marra Peminjarn : KRIS RADA

IMAGE

NOT
AVAILABLE

sy ML Perpusatakaan Sekolah

Gambar 9. Halaman Transakasi peminjaman Buku
3.2.6. Implementasi Halaman Pengembalian Buku

Gambar 10 menunjukan implementasi rancangan halaman pengembalian buku. Pada
halaman ini menampilakan keseluruhan data peminjaman yang dilakukan oleh member/user.
Pada halaman ini juga menampilkan total biaya penalty yang harus dibayarkan siswa/guru atas
keterlambatan pengembalian buku berdasarkan waktu yang telah di tentukan. Biaya penalty
akan disesuaikan dengan akumulasi jumlah hari keterlambatan pengembalian buku.
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Gambar 10. Halaman Pengembalian Buku
3.2.7. Implementasi Halaman Laporan

Gambar 11 menunjukan implementasi rancangan halaman Laporan. Pada halaman ini
admin dapat melakukan penarikan data berdasarkan hasil transaksi peminjaman ataupun
pengembalian buku.

(1) Perpus Sekolah =] o Ko

w2205 8 w2N% B Al v

Gambar 11. Halaman Laporan

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengeksplorasi tantangan perpustakaan di era digital dan solusi
inovatif melalui perancangan sistem informasi manajemen perpustakaan berbasis barcode
menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R&D). Dari identifikasi masalah seperti
inefisiensi pencatatan manual, antrean panjang, kesalahan data, dan risiko kehilangan koleksi
mentransformasi operasional perpustakaan tradisional menjadi yang lebih efisien dan modern.

Sistem ini mengotomatisasi proses peminjaman dan pengembalian, meminimalkan
kesalahan manusia, serta memperkaya pengalaman pengguna melalui interface intuitif dan fitur
pencarian cepat. Di SMP KRISTEN ENDE, implementasi ini tidak hanya meningkatkan
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kepuasan pengguna dan efisiensi staf tetapi juga mendukung literasi digital serta tujuan
pendidikan nasional, menjadikan perpustakaan sebagai pusat inovasi inklusif.

Kontribusi utama artikel ini terletak pada validasi metodologi R&D dalam konteks
perpustakaan, yang memungkinkan skalabilitas dan adaptasi untuk institusi serupa. Namun,
tantangan seperti adopsi teknologi di negara berkembang tetap perlu diatasi melalui pelatihan
dan investasi infrastruktur. Rekomendasi masa depan meliputi integrasi kecerdasan buatan
untuk rekomendasi personalisasi, cloud computing untuk akses real-time, dan pengujian skala
lebih luas untuk memastikan keberlanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa sistem berbasis barcode bukan
sekadar solusi teknis, melainkan katalisator untuk perpustakaan yang relevan di era digital,
membuka jalan bagi pendidikan yang lebih aksesibel dan berkelanjutan. Dengan inovasi ini,
perpustakaan dapat terus menjadi garda depan pengetahuan, mendorong masyarakat menuju
masa depan yang lebih cerdas dan inklusif.
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